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RINGKASAN

Pengaruh Cekaman Suhu Dan Air Terhadap Efektivitas Cendawan
Entomopatogen Paecilomyces fumosoroseus (Wize) Brown & Smith, Sebagai
Agens Pengendali Hayati Hama Kutukebul (Bemisia tabaci Genn.) Pada Tanaman
Kedelai; Ali Wafa; 071510401064; 2011; 30 Halaman; Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Salah satu ancaman dalam upaya peningkatan produksi kedelai adalah serangan
hama, dimana B. tabaci merupakan hama pentingnya. Pengendalian B.tabaci yang secara
umum menggunakan insektisida telah dilaporkan mengalami kegagalan, menyebabkan
resistensi B. tabaci serta munculnya strain baru dari B. tabaci. Saat ini pengendalian B.
tabaci difokuskan pada pengendalian secara hayati, salah satu agens pengendali hayati yang
dikembangkan adalah cendawan entomopatogen P. fumosoroseus. Penggunaan P.
fumosoroseus secara massal dilapang, seringkali terkendala dalam hal
efektivitasnya, dikarenakan berbagai macam faktor antara lain karena faktor
lingkungan khususnya kekeringan / desikasi yang secara langsung menyebabkan
gangguan pada efektivitas P. fumosoroseus.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor lingkungan yang terkait dengan desikasi seperti cekaman suhu dan air
terhadap pertumbuhan, perkembangan serta efektivitas P. fumosoroseus, serta
untuk mendapatkan isolat yang lebih tahan terhadap faktor kekeringan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua isolat P. fumosoroseus yang
berbeda, yaitu isolat asal Wirowongso dan Isolat asal Mumbulsari. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan lima metode yang berbeda, yaitu uji
perkembangan isolat pada berbagai kondisi cekaman suhu, uji perkecambahan in
vitro pada berbagai kondisi cekaman air, uji perkecambahan in vitro pada
berbagai kondisi cekaman suhu, uji virulensi pada nimfa imago kutukebul pada
berbagai kondisi cekaman suhu serta uji virulensi pada nimfa dan imago
kutukebul pada berbagai kondisi cekaman air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cekaman suhu dan air secara langsung

berpengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan serta efektivitas P.



fumosoroseus. Semakin besar stress suhu dan air akan secara langsung
menyebabkan gangguan pada tingkat pertumbuhan, dengan menurunnya tingkat
perkecambahan seiring dengan semakin besar peningkatan suhu dan konsestrasi
cekaman air yang diberikan, hal tersebut juga mengakibatkan menurunnya
efektivitas P. fumosoroseus. Besar kecilnya pengaruh cekaman suhu dan air
terhadap tingkat pertumbuhan dan efektivitas P. fumosoroseus berbeda-beda pada
kedua isolat yang digunakan. Hasil menunjukkan jika isolat Wirowongso terlihat
lebih tahan akan faktor kekeringan (cekaman suhu dan air) daripada isolat asal

Mumbulsari.



SUMMARY

Effect Temperature Stress and Water on Effectivity of Enthomopathogenic Fungus
Paecilomyces fumosoroseus (Wize) Brown & Smith, for Biological Control of
Whitefly (Bemisia tabaci Genn.) in Soya Plant; Ali Wafa; 071510401064; 2011,
Pages 30; Pest and Plant Disease Department, Agrycultural Faculty, Jember
University.

One majority problem to incrase the soybean production is the pest attack, B. tabaci
as key pest in soybean cultivation. Used pestiscide is most control technique to
control them, but now that technique has been report failed, because make B.
tabaci become resistance and report if pesticide make emerge a new strain of B.
tabaci. To reduce that problem, has been used biological control as alternative way. One
majority biological agenst can be use is enthomopahogenic fungus P. fumosoroseus.
That agenst has been identified and isolation in the laboratory as effort to use as
biopesticide. Become biopesticide, P. fumosoroseus has have a probelm, reported
if P. fumosoroseus efectivity can be reduce by environmental factor or dourght
factor (temperature and water stress)

This riset become to determine effect of environmental factor like
temperature and water stress to growth and efectivity of P.fumosoroseus, and
found one isolate are more persist to drougth factor.

In this riset, has been used two different isolate of P. fumosoroseus, that is
Wirowongso and Mumbulsari isolate. With five different treatment. Firts is a
growth test under temperature stress, in vitro germination test under temperature
stress and in vitro germination test under water stress, and for the last is virulence
test under tempatrure and under water stress.

The result showed that the increase a temperature and consentrarion of
water stress, directly make decreased of growth, germination and efectivity. that
effect has make a different effect to growth, germination and efectivity of two
isolate and that result showed if isolate Wirowongso showed is more persist to

drougt factor.
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